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Abstrak

 

Pemenuhan gizi sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama 

dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Keluarga, terutama Ibu-ibu berperan 

penting dalam pemberian gizi seimbang, karena itu Ibu-ibu harus memiliki pengetahuan 

yang baik tentang itu. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan Ibu-
ibu balita tentang gizi seimbang pada balita. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Saatu. 

Sasaran kegiatan ini adalah Ibu-ibu yang memiliki anak balita yang berjumlah 5 Orang. 
Metode kegiatan ini adalah melakukan pre-test, kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
penyuluhan menggunakan media leaflet, dan diakhiri dengan pengisian post-test. Hasil 
evaluasi melalui pengisian kuesioner pre-post test menunjukkan ada peningkatan 

pengetahuan Ibu-ibu. Rata-rata pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 66 dan rata-
rata setelah penyuluhan adalah 77. Kami menyarankan kepada petugas kesehatan lebih 
banyak memberikan penyuluhan yang berkelanjutan setiap bulan sehingga akan 
berdampak pada peningkatan status gizi balita. 

Kata Kunci: Gizi seimbang, Balita, Stunting 

1. Pendahuluan   
Saat ini, stunting merupakan salah satu masalah yang dunia sedang hadapi, khususnya 
terjadi pada negara-negara yang miskin dan negara berkembang salah satunya 
Indonesia. Kematian anak di dunia juga berkaitan dengan masalah stunting atau gizi 
kurang. Ada sekitar sepertiga kasus kematian yang diakibatkan gizi kurang setiap 
tahunnya. Masalah gizi pada balita ini memiliki efek yang serius, dimana akan terjadi 
gagal tumbuh serta serta memiliki keterlambatan baik dalam perkembangan dan 
kecerdasan, yang lebih buruk lagi dapat menyebabkan kematian (Utaminingtyas, 2020).  

Hasil PSG 2016 mendapatkan balita yang stunting sebanyak 27,6%. Target presentase 
adalah kurang dari 20% (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Tahun 2017 menunjukkan 
prevalensi balita dengan masalah stunting sebesar 30,6%. Prevalensi stunting menurut 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 untuk Nasional, sebanyak 30,8%, tahun 
2018 untuk tingkat Provinsi Sulawesi Tengah prevalensi stunting 32,2% (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2018). Untuk 
Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2019 menunjukkan prevalensi dengan masalah 
stunting sebesar 21,4% dari target RPJM 28%, pervalensi paling tinggi yaitu di Donggala 
sebesar 34,9%. Di Kabupaten Poso, prevalensi stunting tahun 2013 sebesar 39,4% dan 
turun menjadi 26,2% tahun 2018 (Ramadhan, 2019), tahun 2019 sebanyak 21,8% (Dinas 
Kesehatan Sulawesi Tengah, 2020). Data stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas 
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Mapane Kecamatan Poso Pesisir tahun 2017 sebesar 19,1%, mengalami kenaikan di 
tahun 2019 yaitu sebesar 33,5% (Puskesmas Mapane, 2017, 2019). 

Di Indonesia tingkat kesadaran akan gizi masih kurang sehingga tingkat malnutrisi 
masih tinggi. Pengetahuan pemenuhan kebutuhan pangan dan nilai pangan masih 
sangat kurang, akibat kurangnya informasi atau pengetahuan tentang gizi (Azria & 
Husnah, 2016). Gizi seimbang adalah pemenuhan kebutuhan makanan yang di 
konsumsi sehari–hari dan mengandung zat gizi dengan jenis dan jumlah yang sesuai 
dibutuhkan tubuh (Fajriani et al., 2020). 

Faktor penyebab langsung masalah gizi yaitu melalui makanan dan penyakit, 
sedangkan penyebab tidak langsung yaitu kebutuhan pangan keluarga yang kurang, 
kurangnya pola asuh anak yang tidak memadai, pelayanan  lingkungan dan kesehatan 
yang kurang memadai, pokok dari permasalahan di masyarakat, keluarga serta 
kurangnya pemanfaatan sumber daya masyarakat (Fajriani et al., 2020). Pengetahuan 
gizi bagi orang tua sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan gizi dan 
mengurangi masalah gizi pada keluarga (Masrikhiy & Ah, 2020).  

Data e-PPGBM januari 2020 di desa Saatu menunjukan prevalensi balita underweight 
sebesar 13,5%, stunting 10,8%, dan wasting 10,8% (Puskesmas Mapane, 2020). Salah satu 
masalah dalam pemenuhan gizi yang baik pada anak adalah kurangnya pengetahuan 
Ibu-ibu balita tentang gizi seimbang. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan Ibu-ibu balita tentang gizi seimbang pada balita. 

2. Metode  
Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di Desa Saatu pada 17 Oktober 2020. Sasarannya 
adalah Ibu-ibu balita yang datang ke posyandu. Untuk prosedur kegiatan yang pertama 
kami lakukan pengisian absen yang dilakukan peserta posyandu, pengisian absen 
dibantu oleh kader. Kemudian kami membagikan kuesioner pre-test. Setelah pre-test 
diisi, dilanjutkan dengan membagikan leaflet penyuluhan lalu mulai memberikan 
penyuluhan mengenai pemberian gizi yang benar pada balita serta hal-hal yang 
meningkatkan gizi pada balita. Pemberian penyuluhan dilakukan satu-satu kepada 
peserta. 

Setelah melakukan penyuluhan kami membagikan kuesioner post-test untuk 
mengevaluasi pengetahuan Ibu-ibu. Pemberian post-test dilakukan ketika ibu hendak 
meninggalkan posyandu, sekitar 15-20 menit setelah penyuluhan. 

Pengukuran tingkat pengetahuan dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu baik jika 
nilainya >75%, cukup jika nilainya 60 – 75 %, dan kurang jika nilainya <60% (Arikunto, 
2006). Kuesioner pre-post test terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda dengan 3 pilihan, 
2 pilihan salah dan 1 pilihan benar. Setiap pertanyaan benar diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. Hasil pre-post test kami sajikan dalam bentuk diagram batang untuk 
skor pengetahuan dan dalam bentuk tabel untuk kategori pengetahuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Jumlah peserta dalam kegiatan ini kami batasi hanya 5 orang saja karena penyuluhan 
yang dilakukan menerapkan protokol kesehatan pandemik Covid-19. Kami dan peserta 
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wajib menggunakan masker dan sebisa mungkin menjaga jarak. Tempat pelaksanaan 
posyandu yang cukup sempit sedangkan ibu yang datang ke posyandu banyak 
sehingga pemberian penyuluhan dilakukan satu-satu kepada ibu balita. Kegiatan 
dimulai dengan pembagian kuesioner pre-test seperti terlihat pada Gambar 1. Setelah 
pengisian selesai maka dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan menggunakan 
media leaflet seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 1. Pembagian kuesioner pre-test 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan menggunakan media leaflet 
 

Hasil pengisian kuesioner dianalisis untuk mengetahui perbedaan pengetahuan 
sebelum dan sesudah penyuluhan. Pada Gambar 3 terlihat bahwa terjadi peningkatan 
skor pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Rata-rata skor 
pengetahuan sebelum penyuluhan adalah 66 sedangkan sesudah penyuluhan adalah 77. 
Tabel 1 menunjukkan kategori pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan adalah 
100% cukup, sedangkan kategori pengetahuan sesudah penyuluhan adalah 60% baik 
dan 40% cukup. Perubahan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan sangat 
terlihat. Ibu sudah lebih paham tentang gizi seimbang dan diharapkan untuk ibu dapat 
memberikan gizi yang baik pada balita. 
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Gambar 3. Skor pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan 
 

Tabel 1. Perbandingan kategori pengetahuan peserta 

Pengetahuan 
Sebelum penyuluhan Sesudah penyuluhan 

n % n % 

Baik 0 0,0 3 60,0 

Cukup 5 100,0 2 40,0 

 
Penyuluhan tentang asupan gizi kepada ibu balita dilakukan melalui pemberian leaflet 
lalu memberikan kuesioner 10 soal tentang asupan gizi seimbang pada balita. Secara 
umum melalui kegiatan ini, terdapat kenaikan pengetahuan. Oleh karena itu 
penyuluhan tentang gizi seimbang sangat penting dilakukan agar bisa mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan balita sehingga mampu mengurangi masalah 
permasalahan gizi yang masih terjadi. 

Lingkungan  dan pengetahuan yang baik akan baik pula untuk status gizi pada balita. 
Lingkungan adalah salah satu faktor pendukung bagi seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan. Karena tidak semua pengetahuan kita dapatkan dari sekolah tetapi juga 
dari pengalaman (Puspitasari & Kartikasari, 2019). Salah satu faktor yang menyebabkan 
masalah gizi adalah pola asuh dari orang tua yang memberikan makanan yang kurang 
sehat. Pola asuh merupakan bentuk asuhan yang diberikan ibu kepada anaknya. Pola 
asuh ini erat kaitannya dengan pengetahuan. Bentuk asuhan antara lain perilaku dan 
sikap ibu dalam menjalin kedekatan dengan anaknya, merawat, memberikan makan, 
mengajarkan untuk selalu bersih dan memberi kasih sayang (Ngoma et al., 2020). 

Beberapa penelitian menunjukan pengetahuan ibu sangat berhubungan dengan status 
gizi anak. Semakin baik pengetahuan ibu maka semakin normal status gizi anaknya 
(Nindyna Puspasari & Merryana Andriani, 2017; Susilowati & Himawati, 2017). 
Peningkatan pengetahuan bisa diperoleh dari berbagai informasi yang disediakan oleh 
puskesmas ataupun oleh bidan desa melalui kegiatan posyandu. Fasilitas posyandu 
perlu ditambah, menempelkan poster terkait pesan kesehatan di tempat umum perlu 
dilakukan agar akses terhadap informasi terkait gizi seimbang dan permasalahan gizi 
balita lainnya dapat tersalurkan dengan baik. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan adanya perubahan pada 
skor pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita dari sebelum penyuluhan  66 
dan sesudah penyuluhan meningkat menjadi 77, dilihat dari hasil evaluasi melalui 
pengisian kuesioner. Diharapkan petugas kesehatan, khususnya bidan desa dan kader 
posyandu lebih banyak memberikan penyuluhan yang berkelanjutan setiap bulan 
sehingga peningkatan status gizi akan senantiasa meningkat. 
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